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Analisis Dampak Penerapan Metode Pencatatan Kerugian Piutang Tak 

Tertagih Terhadap Laporan Keuangan Pada PT XYZ 

 

Safira Sufi Nuraini 

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan metode 

penghapusan piutang langsung dan metode cadangan terhadap laporan keuangan 

mengacu pada PSAK 71. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Data yang digunakan adalah data primer dalam bentuk wawancara dan data sekunder 

dalam bentuk laporan keuangan PT XYZ tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode pencatatan penghapusan piutang yang diterapkan oleh PT XYZ belum 

sesuai dengan PSAK 71, karena menggunakan penghapusan piutang metode langsung. 

Penerapan metode cadangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku 

karena menunjukkan nilai piutang yang sebenarnya dengan adanya akun cadangan 

kerugian piutang. Metode penghapusan piutang langsung menyebabkan nilai laba pada 

laporan laba rugi dan nilai piutang usaha pada laporan posisi keuangan lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan metode cadangan.  

Kata Kunci: Piutang, Penghapusan, Laporan Keuangan 
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Analysis of the Impact of the Application of Bad Debt Losses record method on 

Financial Statements at PT XYZ 

 

Safira Sufi Nuraini 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of applying the direct write-off method and 

reserve method on the financial statements referring to PSAK 71. The type of this study 

is descriptive qualitative research. The data used are primary data in the form of 

interviews and secondary data in the form of financial statements of PT XYZ year 2023. 

The results of this study indicate that the method of recording write-offs of receivables 

applied by PT XYZ is not in accordance with PSAK 71, because it uses the direct 

method of writing off receivables. Application of the reserve method in accordance 

with the applicable financial accounting standards as it show the actual value of the 

receivable with the presence of a allowance for doubtful debt account. The direct write-

off method causes the profit value on the income statement and the value of account 

receivables on the statement of financial position to be greater when compared to the 

reserve method. 

Keywords: Receivable, Write-off, Financial Statements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Suatu perusahaan didirikan untuk memproduksi barang atau jasa yang bertujuan 

untuk menghasilkan laba yang diharapkan oleh pemilik. Perusahaan melakukan 

penjualan barang atau jasa untuk menghasilkan pendapatan, penjualan tersebut dapat 

dilakukan secara tunai maupun kredit. Namun umumnya, customer lebih memilih 

melakukan transaksi pembelian barang atau jasa secara kredit daripada secara tunai 

karena pelunasan pembayarannya tidak dilakukan secara langsung melainkan secara 

berangsur-angsur sesuai dengan kesepakatan (Rahmawati, 2019). Penjualan kredit 

memudahkan customer untuk mendapatkan barang atau jasa tanpa harus melakukan 

pelunasan dengan membayarkan uang dalam jumlah yang banyak (Yunita & 

Indahwati, 2022). Pada saat melakukan transaksi penjualan kredit perusahaan tidak 

menerima pembayaran kas secara kontan karena terdapat termin bagi customer untuk 

melakukan pelunasan. 

Transaksi penjualan kredit akan menimbulkan piutang bagi perusahaan. Kenaikan 

jumlah penjualan kredit berbanding lurus dengan kenaikan nilai piutang, karena 

piutang umumnya muncul karena adanya transaksi penjualan barang atau jasa secara 

kredit (Yunita & Indahwati, 2022). Piutang merupakan salah satu aset lancar yang 

paling utama dalam laporan laba rugi karena piutang menggambarkan dana perusahaan 

yang ditahan dan belum dapat digunakan untuk pembiayaan perusahaan (Putra et al., 

2022). Akan tetapi, nilai piutang yang terlalu besar dapat menimbulkan risiko kerugian 

akibat adanya piutang yang tidak dapat tertagih.  

Piutang tak tertagih merupakan piutang yang dinyatakan benar-benar tidak dapat 

ditagih dikarenakan customer tidak dapat memenuhi kewajibannya untuk melunasi 

pembayaran tepat waktu sehingga melewati batas tanggal jatuh tempo (overdue). 

Piutang tak tertagih dapat berpengaruh terhadap efektivitas kas perusahaan karena  

mengakibatkan arus kas masuk perusahaan terhambat sehingga dapat mengganggu 



2 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 
 

kinerja keuangan perusahaan (Ulum & Azizah, 2022). Perusahaan perlu melakukan 

pengelolaan atas piutang untuk meminimalisir risiko kerugian dari adanya piutang 

yang tak tertagih. Risiko piutang tak tertagih dapat diantisipasi oleh perusahaan, namun 

perusahaan tidak bisa memprediksi customer yang tidak dapat membayar 

kewajibannya kepada perusahaan (Logor et al., 2020).  

Mengenai piutang tak tertagih telah diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 71 tentang pengakuan dan pengukuran instrumen keuangan yang 

mulai berlaku pada 1 Januari 2020 yang membarui standar sebelumnya yaitu PSAK 

55. Berdasarkan PSAK 55, perusahaan mengakui penurunan nilai piutang pada saat 

terjadinya penghapusan piutang, sedangkan menurut PSAK 71 penurunan nilai piutang 

diakui sejak awal pengakuan piutang dan menyediakan cadangan atas penurunan nilai 

piutang setiap akhir periode dengan mempertimbangkan ekspektasi kerugian di masa 

depan (Arifullah & Firmansyah, 2021). Biasanya perusahaan menetapkan estimasi 

presentase tertentu dalam menentukan cadangan piutang tak tertagih dan ditentukan 

berdasarkan pengalaman periode sebelumnya (Dewi et al., 2023).  

Terkait dengan penghapusan piutang tak tertagih, Aulia et al. (2019) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan metode penghapusan piutang langsung 

akan menyebabkan menyebabkan nilai laba pada laporan laba rugi dan nilai piutang 

usaha pada laporan posisi keuangan lebih besar jika dibandingkan dengan metode 

cadangan. Hal tersebut dikarenakan metode penghapusan langsung mengakui beban 

kerugian piutang hanya saat penghapusan piutang terjadi. Menurut Meliana et al. 

(2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kelemahan dari metode penghapusan 

piutang langsung adalah perusahaan kesulitan untuk mengawasi piutangnya karena 

ketika terjadi pemulihan piutang yang telah dihapuskan pada periode sebelumnya, 

maka perusahaan tidak memiliki catatan jumlah dan nama pelanggan yang piutangnya 

telah dihapuskan.  

Mengacu pada penelitian Meliana et al. (2019), terdapat dua metode yang 

digunakan untuk mencatat penghapusan piutang, yaitu metode penghapusan langsung 
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(Direct Write-Off Method) dan metode cadangan (Allowance Method). Berdasarkan 

PSAK 71, penggunaan metode penghapusan langsung tidak dianjurkan dan tidak sesuai 

karena akan berdampak kepada laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi 

perusahaan (Murniati et al., 2022). Metode ini tidak dapat memperkirakan kerugian 

piutang tak tertagih dengan tepat sehingga jumlah piutang yang disajikan dalam 

laporan posisi keuangan tidak menunjukkan nilai piutang yang dapat direalisasikan, 

yaitu jumlah piutang setelah dikurangi cadangan kerugian piutang tak tertagih 

(Murniati et al., 2022). Beban kerugian piutang pada laporan laba rugi diakui saat 

penghapusan piutang pada periode yang berbeda, sehingga beban tersebut tidak diakui 

pada periode yang sesuai dan laba yang dilaporkan selama periode tersebut tidak 

menunjukkan nilai yang sebenarnya. Selain itu, metode penghapusan langsung dinilai 

kurang sesuai dengan konsep penandingan (matching concept) karena beban kerugian 

piutang diakui pada periode yang berbeda dengan pengakuan pendapatan penjualan 

sehingga ada kemungkinan bahwa pengakuan beban kerugian piutang tersebut bukan 

atas penjualan dalam periode berjalan, melainkan atas penjualan periode sebelumnya 

(Hery, 2023). 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

PT XYZ memiliki piutang usaha yang berumur lebih dari 90 hari sebesar 41,9% 

atau sebesar Rp 1.785.811.128,41 dari total piutang usaha tahun 2023 yang berjumlah 

Rp 4.260.829.326,34. Hal tersebut menunjukkan bahwa perputaran piutangnya kurang 

baik dan dapat meningkatkan risiko kerugian atas piutang tak tertagih. PT XYZ 

menerapkan metode penghapusan langsung dalam mencatat penghapusan piutang yang 

tidak sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku. Penggunaan metode 

tersebut mengakibatkan jumlah piutang yang disajikan dalam laporan posisi keuangan 

tidak menunjukkan nilai bersih piutang yang dapat direalisasikan dan laba yang 

dilaporkan dalam laporan laba rugi tidak menunjukkan nilai yang sebenarnya. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 

Bagaimana dampak penerapan metode penghapusan piutang langsung dan metode 

cadangan terhadap laporan keuangan PT XYZ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Untuk menganalisis dampak penerapan metode penghapusan piutang langsung 

dan metode cadangan terhadap laporan keuangan PT XYZ mengacu pada PSAK 

71. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pustaka acuan 

bagi penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai referensi bagi perusahaan yang bergerak di industri yang sama terkait 

penerapan metode penghapusan pada perusahaan.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada perusahaan dalam 

menerapkan kebijakan terkait metode pencatatan kerugian piutang sebagai upaya 

atas pengendalian piutang yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

2. Peneliti dan Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pemahaman terkait 

dampak penerapan metode penghapusan piutang langsung dengan metode 

cadangan terhadap pelaporan akuntansi perusahaan yang mengacu pada PSAK 71. 
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1.6 Sistematika Penulisan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat sistematika penulisan yang sistematis dan terdiri dari 

5 bab, yaitu: 

BAB 1 : PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan pendahuluan penelitian yang berisi latar belakang penelitian, 

rumusan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan teori dan konsep yang terkait dengan penelitian sebagai dasar ilmu 

dalam penelitian ini. Selain itu dalam bab ini juga menjelaskan penelitian terdahulu 

dan kerangka pemikiran. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk 

mendapatkan data dan sumber penelitian yang valid. Bab ini menjelaskan jenis 

penelitian, subjek dan objek penelitian, jenis dan sumber data penelitian, metode 

pengumpulan data penelitian, dan metode analisis data penelitian. 

BAB 4 : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang berisi analisis 

dampak penerapan metode penghapusan piutang langsung dan metode cadangan 

terhadap laporan keuangan PT XYZ. 

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini terdapat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 

4. Selain itu, terdapat saran bagi pihak-pihak yang terkait dengan penelitian. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil pembahasan pada bagian sebelumnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Cadangan piutang tak tertagih dihitung dengan mengalikan persentase estimasi 

kerugian piutang yang telah ditetapkan oleh perusahaan dengan jumlah piutang 

pada masing-masing kelompok umur piutang. 

2. Pada saat pencatatan cadangan piutang tak tertagih berdampak pada kenaikan 

beban usaha pada laporan laba rugi dan muncul cadangan kerugian piutang pada 

laporan posisi keuangan. Kemudian saat penghapusan piutang akan mengurangi 

nilai cadangan kerugian piutang dan berdampak pada penurunan nilai piutang 

usaha. 

3. Penggunaan metode penghapusan piutang cadangan menyebabkan nilai laba pada 

laporan laba rugi dan nilai piutang usaha pada laporan posisi keuangan lebih 

rendah jika dibandingkan dengan metode langsung. 

4. Penghapusan piutang metode langsung yang diterapkan oleh PT XYZ belum 

sesuai dengan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku yaitu PSAK 71, 

karena kerugian piutang diakui pada saat piutang dinyatakan tidak dapat ditagih 

dan dilakukan penghapusan piutang, yang mana hal tersebut masih merujuk 

kepada PSAK 55.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, 

yaitu penelitian ini hanya berdasarkan studi kasus pada satu perusahaan, data keuangan 

yang digunakan hanya satu periode, keterbatasan penyajian data keuangan perusahaan, 

dan penelitian hanya membahas pencatatan kerugian piutang berdasarkan PSAK 71. 
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Terdapat kekurangan yang harus diperbaiki dalam perusahaan, yaitu perputaran 

piutang usaha perusahaan kurang baik dikarenakan piutang yang telah jatuh tempo 

lebih dari 90 hari jumlahnya cukup tinggi. Perusahan juga belum menerapkan metode 

cadangan dalam mencatat penghapusan piutang, yang mana belum sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku. Saran untuk PT XYZ yaitu seharusnya PT XYZ lebih 

tegas dalam menerapkan kebijakan terkait penagihan piutang usaha dan melakukan 

pengendalian piutang dengan lebih baik agar tingkat piutang usaha yang dapat ditagih 

meningkat pada periode berikutnya. Selain itu, PT XYZ sebaiknya menerapkan metode 

cadangan dalam pencatatan penghapusan piutang, agar nilai laba dan nilai piutang 

usaha yang disajikan dalam laporan keuangan menunjukkan nilai sebenarnya yang 

dapat direalisasikan. Perusahaan juga dapat memperkirakan jumlah piutang yang tidak 

dapat ditagih berdasarkan pengalaman pada periode sebelumnya sebagai upaya dalam 

pengendalian piutang. 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu cakupan penelitian dapat diperluas lagi, 

yaitu berdasarkan sampel beberapa perusahaan yang bergerak pada industri yang sama, 

menggunakan data keuangan selama beberapa periode, laporan keuangan disajikan 

secara lebih rinci, dan pembahasan tidak hanya sebatas pencatatan kerugian piutang, 

tetapi juga membahas pengakuan, pengukuran, dan penyajian piutang usaha yang 

sesuai dengan PSAK 71.  
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 LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Wawancara Direktur Keuangan PT XYZ 

Transkrip Wawancara dengan PT XYZ 

Informan  : Direktur Keuangan PT XYZ 

Waktu  : 31 Mei 2024 

1. Bagaimana kebijakan perusahaan terkait pengendalian piutang?  

1) Sebelum perusahaan memutuskan untuk memberikan kredit kepada customer 

baru, perusahaan akan meminta customer untuk mengisi form yang berisi data 

perusahaan dan meminta laporan keuangan customer untuk menilai kelayakan 

pemberian kredit kepada customer tersebut. Selain itu, penawaran dengan 

customer harus dimitigasi oleh departemen Sales dan mendapat persetujuan 

dari manajemen. 

2) Setelah proses pemberian kredit mendapat persetujuan dari manajemen, 

perusahaan memberikan kredit kepada customer dengan termin pembayaran 

maksimal 30 hari dari tanggal penerimaan invoice. Jika customer belum 

melunasi kewajibannya lebih dari 30 hari, maka harus ada persetujuan dari 

manajemen untuk memperpanjang termin pembayarannya. 

3) Jika terdapat customer yang memiliki outstanding invoice yang lebih dari 90 

hari, maka status kreditnya akan dibekukan. Customer tersebut tidak 

dipebolehkan untuk menggunakan kembali jasa perusahaan sebelum melunasi 

kewajibannya atau akan diberlakukan sistem COD (Cash on Delivery) pada 

transaksi berikutnya. 

4) Manajemen akan melakukan review per tahun terkait performa customer 

sebagai upaya dalam pengendalian piutang. 

 

2. Bagaimana upaya perusahaan dalam melakukan penagihan piutang? 

1) Sejak awal pemberian kredit kepada customer, perusahaan harus mengetahui 

informasi dan dokumen yang dibutuhkan klien untuk proses penagihan, 

tujuannya untuk mencegah customer menunda pembayaran. 
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2) Setelah pekerjaan selesai dilakukan, perusahaan mengirimkan invoice sebagai 

tagihan kepada customer dalam waktu tidak lebih dari 2 X 24 jam. 

3) Perusahaan memiliki prosedur dalam melakukan reminder kepada customer, 

yaitu: 

3. Mengirimkan SOA (Statement of Account) kepada customer melalui 

email dua kali dalam sebulan. 

4. Mengirimkan reminder email pembayaran pada saat invoice jatuh tempo, 

7 hari setelah reminder pertama, dan 7 hari setelah reminder kedua. 

4) Setelah upaya penagihan yang telah dilakukan belum membuahkan hasil, 

perusahaan akan meneritkan dunning letter (surat peringatan resmi) kepada 

customer yang ditandatangani oleh direktur keuangan. Setelah pengiriman 

dunning letter yang ketiga kali, surat tersebut akan ditandatangani oleh 

direktur utama sebagai peringatan terakhir kepada customer. 

5) Perusahaan memiliki daftar hitam (blacklist) customer yang bermasalah 

sebagai bahan pertimbangan untuk kembali memberikan fasilitas kredit 

kepada customer tersebut. 

 

3. Mengapa perusahaan menggunakan metode penghapusan piutang 

langsung? 

Sebagai perusahaan baru yang masih perkembang, PT XYZ selama melakukan 

kegiatan usahanya belum terdapat isu terkait piutang yang menyebabkan kerugian. 

Hal tersebut menyebabkan perusahaan belum menerapkan metode cadangan 

karena akan menambah beban pada laporan laba rugi perusahaan. 

 

4. Mengapa perusahaan mempertimbangkan membuat cadangan kerugian 

piutang berdasarkan umur piutang bukan berdasarkan saldo penjualan 

atau saldo piutang? 

Perusahaan membuat cadangan kerugian piutang dengan mempertimbangkan 

tingkat risiko kerugian piutang yang jika umurnya semakin lama maka risiko tidak 

tertagihnya akan semakin tinggi. Perusahaan tidak menggunakan saldo piutang 
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atau saldo penjualan dalam membuat cadangan kerugian piutang karena 

mempertimbangkan nilai sales invoice yang besar, sehingga jika cadangan 

dihitung berdasarkan saldo piutang atau saldo penjualan maka beban kerugian 

piutangnya akan lebih besar. 

 

5. Apa pertimbangan perusahaan dalam menentukan persentase estimasi 

kerugian piutang berdasarkan umur piutang? 

Dalam menentukan presentase piutang tidak tertagih berdasarkan umur piutang, 

perusahaan mempertimbangkan pengalaman pada periode sebelumnya yang 

dimana pada umumnya risiko piutang tak tertagih pada perusahaan masih rendah. 

Selain itu, penentuan persentase juga dibuat berdasarkan pengalaman manajemen 

terhadap perusahaan lain dalam industri yang sejenis sehingga dapat dijadikan 

acuan oleh manajemen dalam menentukan persentase estimasi kerugian piutang. 

 

 

 

Disetujui Oleh, 

 

Direktur Keuangan PT XYZ 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara Staff Bagian Piutang PT XYZ 

Transkrip Wawancara dengan PT XYZ 

Informan : Staff Keuangan Bagian Piutang PT XYZ 

Waktu  : 24 Mei 2024  

1. Bagaimana proses pencatatan piutang pada PT XYZ? 

Setelah terjadi kesepakatan harga dengan customer, departmen sales akan 

membuat Transport Offer yang berisi kesepakatan sebuah pekerjaan yang 

dikirimkan kepada customer. Setelah itu, departemen sales akan melakukan 

konfirmasi kepada departemen operation untuk kemudian dicatat nilai accrual 

revenue dan accrual cost pada aplikasi Cargo Soft. Kemudian setelah pekerjaan 

selesai dilakukan, bagian operation akan membuat sales invoice untuk mencatat 

nilai actual atas transaksi penjualan tersebut.  

Sales invoice yang telah dibuat pada aplikasi Cargo Soft akan diupload pada 

aplikasi Ms Dynamics dan transaksi tersebut diposting. Setelah diposting akan 

otomatis terbentuk jurnal penjualan dan piutang usaha akan otomatis tercatat pada 

aplikasi Ms Dynamics. Kemudian dilakukan penagihan dengan mengirimkan Sales 

Invoice kepada customer. 

 

2. Bagaimana jurnal pencatatan piutang? 

Service Income  xxx 

 VAT Out              xxx 

 Trade Receivable         xxx 

 

3. Apakah selama tahun 2023 perusahaan melakukan penghapusan piutang? 

Bagaimana perlakuan perusahaan terhadap penghapusan piutang tersebut? 

Terdapat penghapusan piutang pada November 2023. Terdapat salah satu 

customer yang memiliki permasalahan terkait pembayaran kepada PT XYZ. 

Setelah dilakukan upaya penagihan, customer menyatakan tidak dapat melunasi 
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kewajibannya. Kemudian manajemen memberikan keputusan untuk menghapus 

piutang tersebut. Penghapusan piutang dilakukan menggunakan metode langsung 

dengan jurnal : 

 Losses of Accounts Receivable xxx 

  Trade Receivable          xxx 

Penghapusan piutang tersebut menyebabkan munculnya akun beban kerugian 

piutang pada laporan laba rugi dan mengurangi laba perusahaan pada tahun 2023. 

 

 

 

 

 

Disetujui Oleh, 

 

Staff Keuangan Bagian Piutang PT XYZ 
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Lampiran 3. Daftar Umur Piutang PT XYZ 

No Invoice Nama Perusahaan Jumlah (Rp) 
Umur Piutang 

(Hari) 

SI/23/0429 PT MGH 5.227.554 0 

SI/19/00079 PT MGT 17.017.722 0 

SI/19/00094 PT MGT 15.438.816 0 

SI/19/00095 PT MGT 17.711.597 0 

SI/19/00012 PT MGT 9.555.762 0 

SI/19/00195 PT MGT 59.810.072 0 

SI/20/00043 PT MGT 3.830.414 0 

SI/20/00069 PT MGT 659.805 0 

SI/20/00137 PT MGT 3.083.200 0 

SI/20/00138 PT MGT 13.496.862 0 

SI/20/00139 PT MGT 1.541.600 0 

SI/20/00140 PT MGT 6.099.186 0 

SI/20/00207 PT MGT 2.673.251 0 

SI/20/00208 PT MGT 514.186 0 

SI/20/00209 PT MGT 514.186 0 

SI/20/00210 PT MGT 3.892.899 0 

SI/20/00366 PT MGT 22.430.434 0 

SI/20/00389 PT MGT 1.713.952 0 

SI/20/00392 PT MGT 20.877.889 0 

SI/20/00409 PT MGT 49.672.973 0 

SI/20/00410 PT MGT 2.056.742 0 

SI/20/00449 PT MGT 1.371.162 0 

SI/20/00450 PT MGT 4.462.932 0 

SI/20/00459 PT MGT 19.561.208 0 

SI/20/00460 PT MGT 69.486.233 0 

SI/20/00513 PT MGT 5.157.423 0 

SI/20/00514 PT MGT 1.371.162 0 

SI/21/00016 PT MGT 20.005.806 0 

SI/21/00017 PT MGT 1.371.162 0 

SI/21/00020 PT MGT 9.270.566 0 

SI/21/00021 PT MGT 856.976 0 

SI/21/00022 PT MGT 18.614.203 0 

SI/21/00023 PT MGT 1.865.336 0 

SI/21/00084 PT MGT 14.370.949 0 

SI/21/00085 PT MGT 4.578.090 0 

SI/21/00086 PT MGT 1.028.371 0 
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(Lanjutan) 

No Invoice Nama Perusahaan Jumlah (Rp) 
Umur Piutang 

(Hari) 

SI/21/00091 PT MGT 1.713.952 0 

SI/21/00161 PT MGT 6.151.138  0 

SI/21/00162 PT MGT 1.028.371 0 

SI/21/00170 PT MGT 3.083.200 0 

SI/21/00180 PT MGT 14.967.240 0 

SI/21/00367 PT MGT 92.496.000 0 

SI/21/00368 PT MGT 196.276.512 0 

SI/21/00530 PT MGT 139.037.829 0 

SI/22/00192 PT MGT 135.660.800 0 

SI/22/00201 PT MGT 1.233.280 0 

SI/22/00233 PT MGT 3.909.035 0 

SI/22/00235 PT MGT 11.935.992 0 

SI/22/00236 PT MGT 1.713.952 0 

SI/23/0596 PT KBA 8.658.000 0 

SI/23/0459 PT IIS 102.616.500 56 

SI/23/0489 PT IIS 166.309.500 32 

SI/23/0490 PT IIS 44.231.250 24 

SI/23/0522 PT IIS 6.066.000 9 

SI/23/0530 PT IIS 58.132.500 7 

SI/23/0539 PT IIS 14.659.500 3 

SI/23/0550 PT IIS 2.022.000 0 

SI/23/0557 PT IIS 13.901.250 0 

SI/23/0558 PT IIS 79.869.000 0 

SI/23/0559 PT IIS 60.407.250 0 

SI/23/0563 PT IIS 32.352.000 0 

SI/23/0567 PT IIS 54.594.000 0 

SI/23/0568 PT IIS 11.121.000 0 

SI/23/0572 PT IIS 11.626.500 0 

SI/23/0573 PT IIS 40.945.500 0 

SI/23/0575 PT IIS 6.571.500 0 

SI/23/0576 PT IIS 199.672.500 0 

SI/23/0578 PT IIS 132.441.000 0 

SI/23/0579 PT IIS 116.265.000 0 

SI/23/0581 PT IIS 81.759.995 0 

SI/23/0582 PT IIS 40.237.800 0 

SI/23/0588 PT IIS 18.198.000 0 
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(Lanjutan) 

No Invoice Nama Perusahaan Jumlah (Rp) 
Umur Piutang 

(Hari) 

SI/23/0589 PT IIS 4.549.500 0 

SI/23/0591 PT IIS 5.055.000 0 

SI/23/0594 PT IIS 6.066.000 0 

SI/22/00139 PT BI 207.255.000 464 

SI/22/00144 PT BI 392.447.160 452 

SI/22/00431 PT BI 19.510.575 275 

SI/23/0492 PT HSEI 19.980.000 6 

SI/23/0580 PT HSEI 26.973.000 0 

SI/23/0592 PT HSEI 549.561.000 17 

SI/23/0209 PT VHI 82.140.000 169 

SI/23/0232 PT VHI 16.197.120 158 

SCM/23/00080 PT VHI -1.110.000 140 

SI/23/0329 PT VHI 27.025.174 126 

SI/23/0494 PT VHI 6.660.000 29 

SI/23/0535 PT VHI 2.725.606 2 

SI/23/0536 PT VHI 28.470.439 2 

SI/23/0552 PT VHI 8.880.000 0 

SI/23/0553 PT VHI 125.967.631 0 

SI/23/0554 PT VHI 11.100.000 0 

SCM/23/00113 PT VHI -26.143.004 0 

SI/23/0564 PT VHI 28.696.879 0 

SI/23/0565 PT VHI 3.663.000 0 

SI/23/0566 PT VHI 4.440.000 0 

SI/23/0571 PT VHI 49.136.673 0 

SI/23/0583 PT VHI 7.424.082 0 

SI/23/0584 PT VHI 412.036 0 

SI/23/0585 PT VHI 75.426.915 0 

SI/23/0586 PT VHI 8.880.000 0 

SI/23/0590 PT VHI 7.770.000 0 

SI/23/0597 PT VHI 967.851 0 

SCM/23/00119 PT VHI -41.000.000 0 

SI/23/0527 PT GTN 444.000 15 

SI/23/0528 PT GTN 444.000 14 
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(Lanjutan) 

No Invoice Nama Perusahaan Jumlah (Rp) 
Umur Piutang 

(Hari) 

SI/23/0454 PT BPP 80.475.000 56 

SI/23/0482 PT BPP 4.995.000 37 

SI/23/0455 PT IPSI 11.055.045 41 

SI/23/0519 PT IPSI 35.520.000 0 

SI/23/0520 PT IPSI 3.885.000 0 

SI/23/0537 PT IPSI 19.980.000 0 

SI/23/0540 PT IPSI 22.200.000 0 

SI/23/0546 PT IPSI 16.428.000 0 

SI/23/0547 PT IPSI 1.887.000 0 

SI/23/0548 PT IPSI 2.553.000 0 

SI/23/0549 PT IPSI 43.512.000 0 

SI/23/0593 PT IPSI 11.100.000 0 

SI/23/0595 PT IPSI 2.220.000 0 

SI/23/0443 JHB 1.948.120  100 

TOTAL 4.260.829.326  
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Lampiran 4. Sales Invoice PT XYZ 

 

 

 

 

INFORMASI PRIBADI 

CUSTOMER 


